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ABSTRACT

This study aims to improve the numeracy skills of children aged 5-6 years through the number tree media
at Kartika I1-3 Kindergarten Palembang using the classroom action research (CAR) method which was
implemented in two cycles and seven meetings. The subjects of the study were 19 children in group BII,
with data collected through observation, interviews, and documentation. The results of the study showed
a significant increase in children's numeracy skills, where 72.56% of children reached the Developing
According to Expectations (BSH) category and 97.3% were in the Developing Very Well (BSB) category,
thus proving that the number tree media is effective in helping children's numeracy development.
Keywords: Beginning Numeracy Skills, Number Tree Media.

ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan kemampuan berhitung anak usia 5-6 tahun melalui media
pohon angka di TK Kartika 11-3 Palembang dengan menggunakan metode penelitian tindakan kelas
(PTK) yang dilaksanakan dalam dua siklus dan tujuh pertemuan. Subjek penelitian adalah 19 anak
kelompok BII, dengan data dikumpulkan melalui observasi, wawancara, dan dokumentasi. Hasil
penelitian menunjukkan adanya peningkatan signifikan dalam kemampuan berhitung anak, di mana
72,56% anak mencapai kategori Berkembang Sesuai Harapan (BSH) dan 97,3% berada dalam kategori
Berkembang Sangat Baik (BSB), sehingga membuktikan bahwa media pohon angka efektif dalam
membantu perkembangan berhitung anak.

Kata Kunci: Kemampuan Berhitung Permulaan, Media Pohon Angka.

PENDAHULUAN konteks nyata.

Kemampuan berhitung permulaan Pada usia dini,  berhitung
adalah keterampilan dasar anak yang merupakan bagian dari perkembangan
berkaitan dengan konsep matematika kognitif anak. Oleh karena itu,
sederhana, seperti mengurutkan pembelajaran  berhitung  sebaiknya
bilangan, membilang, mengenali disampaikan melalui metode yang
jumlah, serta memahami lambang menyenangkan,  seperti  permainan.
bilangan. Keterampilan ini menjadi Penggunaan media menarik terbukti
fondasi penting dalam pengembangan dapat meningkatkan minat anak
kemampuan matematika anak usia dini terhadap kegiatan berhitung, serta
untuk jenjang pendidikan selanjutnya. mengurangi kebosanan. Pembelajaran
Menurut Kementerian Pendidikan dan yang hanya mengandalkan LKA dan
Kebudayaan Republik Indonesia dalam papan tulis dinilai kurang efektif karena
UU No. 137 Tahun 2014, indikator tidak mampu menstimulasi minat anak
pencapaian kemampuan ini mencakup: secara optimal.
mengenal angka 1-10, memahami Hasil observasi di TK Kartika 11-3
jumlah benda, mengidentifikasi dan Palembang menunjukkan bahwa dari 19
mengaitkan lambang bilangan dengan anak usia 5 tahun, sebanyak 14 anak
objek, serta menggunakannya dalam masih  dalam  kategori  “Mulai
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Berkembang” (MB) dan hanya 5 anak
yang masuk kategori “Berkembang
Sesuai Harapan” (BSH). Hal ini
menunjukkan ~ bahwa  kemampuan
berhitung permulaan anak masih
tergolong rendah. Salah satu
penyebabnya adalah penggunaan media
pembelajaran yang seadanya dan
pendekatan pembelajaran yang masih
berpusat pada guru.
Untuk mengatasi
tersebut, diperlukan inovasi
pembelajaran melalui media yang
interaktif dan menyenangkan. Salah satu
alternatif yang diusulkan  adalah
penggunaan media pohon angka. Media
ini memungkinkan  anak belajar
mengenali angka dan konsep bilangan
sambil bermain, sehingga meningkatkan

permasalahan

keterlibatan dan konsentrasi  anak.
Pohon angka  juga  membantu
menumbuhkan  kecintaan  terhadap

kegiatan berhitung sejak dini.
Penelitian sebelumnya mendukung

pendekatan  pembelajaran  berbasis
permainan. Hadiyanti (2022)
membuktikan ~ bahwa  penggunaan
sempoa flanel dapat meningkatkan

kemampuan berhitung anak usia 5-6
tahun. Sementara itu, Khadijah (2024)
dalam  penelitiannya  menggunakan
pendekatan STEAM dengan loose parts,
yang juga efektif dalam meningkatkan
pemahaman anak terhadap konsep
matematika awal. Anak menjadi aktif
berpikir, mengeksplorasi, dan
menyelesaikan soal dengan rasa ingin
tahu tinggi. Selain itu, penelitian oleh
Sesmita (2022) menunjukkan bahwa
permainan bowling angka juga berhasil
meningkatkan kemampuan mengenal
angka.

Perbedaan penelitian ini terletak
pada metode dan media yang
digunakan. Tidak seperti penelitian
sebelumnya yang menggunakan media
digital atau alat bantu flanel, penelitian
ini menggunakan media fisik berupa
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pohon angka yang bersifat konkret dan
dapat disentuh langsung oleh anak.
Keunggulan  metode ini  adalah
menciptakan pengalaman belajar yang
lebih nyata dan menyenangkan.

Dengan demikian, tujuan dari
penelitian ini adalah untuk mengkaji
bagaimana proses penggunaan media
pohon angka dapat meningkatkan
kemampuan berhitung permulaan anak
di TK Kartika 11-3 Palembang, serta
mengenalkan konsep bilangan secara
menyenangkan dan interaktif. Upaya ini
diharapkan mampu menjadi alternatif

pembelajaran berhitung yang lebih
efektif bagi anak usia dini.
METODE PENELITIAN

Penelitian ini merupakan

penelitian tindakan kelas (PTK) yang
bertujuan untuk meningkatkan
kemampuan berhitung anak Kelompok
B TK Kartika 11-3 Palembang Tahun
Ajaran 2024/2025 melalui media pohon
angka. Metode ini menggunakan dua
siklus berdasarkan model Kurt Lewin,
yang mencakup tahap perencanaan,
pelaksanaan, pengamatan, dan refleksi.
Penelitian dilaksanakan selama 2-3
bulan pada semester genap Tahun
Ajaran 2025/2026, bertempat di TK
Kartika 11-3 Palembang.  Subjek
penelitian adalah 19 siswa Kelompok B,
sementara objeknya adalah proses
pembelajaran berhitung menggunakan
media pohon angka. Data dikumpulkan
melalui observasi, wawancara, dan
dokumentasi, dengan instrumen utama
berupa lembar observasi yang disusun
berdasarkan kisi-kisi dari Permendikbud
No. 137 dan 146 Tahun 2014.
Observasi  dilakukan untuk menilai
kemampuan anak dalam mengenal
angka, melakukan penjumlahan dan
pengurangan, serta  mencocokkan
lambang bilangan.  Setiap  siklus
mencakup penyusunan RPPH,
pelaksanaan  kegiatan pembelajaran
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dengan media kayu berbentuk pohon
angka, pengamatan langsung selama
kegiatan berlangsung, dan refleksi
sebagai evaluasi untuk perbaikan siklus
berikutnya. Penilaian perkembangan
anak dilakukan dengan skala empat
tingkat, dari Belum Berkembang hingga
Berkembang Sangat Baik, guna menilai
efektivitas metode yang diterapkan
selama proses pembelajaran.

HASIL DAN PEMBAHASAN
PENELITIAN
Kondisi Awal (Pra Siklus)

Pada tahap awal, peneliti

melakukan observasi pada 3 Februari
2025 untuk menilai kemampuan anak
dalam memahami konsep berhitung
permulaan  sebelum  melaksanakan
Penelitian Tindakan Kelas (PTK). Hasil
pra siklus menunjukkan bahwa guru
belum kreatif dalam memilih media dan
metode pembelajaran yang sesuai minat
anak, hanya menggunakan buku cetak
dan menulis. Hal ini menyebabkan
rendahnya respon dan partisipasi anak
dalam  pembelajaran.  Kemampuan
berhitung permulaan anak hingga angka
10 pun belum tercapai, menunjukkan
bahwa anak belum siap untuk belajar
secara optimal dalam kondisi tersebut.
Tabel 1. Hasil Observasi
Kemampuan Berhitung Permulaan
Pra Siklus di TK Kartika 11.3
Palembang Kelompok B 11

...........
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Berdasarkan hasil observasi pra
siklus, kemampuan berhitung anak
belum memenuhi target. Dari 19 anak,
hanya 5 yang berhasil, dengan
persentase keberhasilan 60,5%.
Aktivitas anak menunjukkan minat
mulai tumbuh, namun konsentrasi dan
perhatian masih kurang. Beberapa anak
terlihat mengganggu teman dan belum
fokus, meski ada yang antusias saat
menyebut lambang bilangan 1-10.
Kondisi ini  menunjukkan perlunya
pelaksanaan Siklus I untuk
meningkatkan kemampuan berhitung
anak agar dapat mencapai target yang
diharapkan.

Siklus |
1) Tahap Perencanaan

Pada tahap perencanaan siklus I,
peneliti  menyiapkan  pembelajaran
selama empat pertemuan. Fokus awal
adalah mengenalkan lambang bilangan
dan meningkatkan minat anak melalui
lagu  serta  permainan.  Peneliti
menyusun RPPH sesuai tema sekolah
(Tanaman—-Buah-buahan), menyiapkan
instrumen  penilaian dan  catatan
lapangan, serta media pembelajaran
seperti pohon angka dan gambar buah.
Selain  itu, disiapkan juga alat
dokumentasi berupa foto dan video
untuk mendukung evaluasi.
Perencanaan ini  bertujuan  untuk
menciptakan suasana belajar yang
menyenangkan dan interaktif, sehingga
anak lebih mudah memahami konsep
berhitung melalui kegiatan bermain
sambil belajar yang sesuai dengan tahap
perkembangan usia dini.

2) Pelaksanaan Tindakan
Pertemuan Pertama Siklus |

Pertemuan pertama dilaksanakan
pada 5 Februari 2025 dengan tema
buah-buahan. Kegiatan awal diawali
dengan senam, berbaris, doa, dan lagu
berhitung. Kegiatan inti berfokus pada
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pengenalan lambang bilangan
menggunakan media pohon angka.
Anak diajak menunjuk bilangan,
menyebutkan angka sambil mengangkat
jari, serta menghitung gambar apel.
Peneliti memberi contoh dan motivasi
kepada anak yang belum mabhir.
Beberapa anak menunjukkan
antusiasme, namun sebagian masih
butuh bimbingan lebih lanjut. Kegiatan
ditutup dengan refleksi singkat dan
pemberian hadiah kepada anak yang
dapat menyebutkan lambang bilangan
dengan benar dari 1 hingga 10 sebagai
bentuk apresiasi.

b) Pertemuan kedua siklus I

Pertemuan kedua berlangsung
pada 6 Februari 2025 dengan subtema
buah apel. Kegiatan dimulai dengan
rutinitas senam, doa, dan lagu
berhitung. Dalam kegiatan inti, anak
diminta mencocokkan jumlah lambang
bilangan dengan gambar buah apel.
Peneliti mengenalkan angka 1-10
melalui media visual. Anak diminta
maju satu per satu untuk berhitung
bersama. Anak-anak dapat melafalkan
angka secara  berurutan  sambil
bernyanyi dengan lancar. Kegiatan
ditutup dengan tanya jawab seputar
materi yang telah dipelajari. Anak
diajak untuk mengingat sampai angka
berapa mereka berhitung hari itu
sebelum akhirnya berdoa, menyanyikan
lagu bilangan, dan bersiap pulang.

Pertemuan ketiga pada siklus I
Pertemuan ketiga dilakukan pada
7 Februari 2025 dengan subtema yang
sama. Setelah kegiatan awal berupa
senam, doa, dan lagu berhitung, peneliti
menjelaskan bahwa kegiatan hari itu
adalah menjumlahkan bilangan. Anak
diberikan lembar kerja penjumlahan
sederhana. Dari 19 anak, 11 mampu
menjawab dengan  benar, namun
beberapa masih lupa bilangan yang
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akan ditulis. Anak yang kesulitan diberi
arahan dan motivasi. Aktivitas belajar
diiringi dengan lagu dan tepuk angka
untuk menciptakan suasana
menyenangkan.  Kegiatan  diakhiri
dengan sesi refleksi, tanya jawab, dan
nyanyian bilangan, kemudian anak-anak
melanjutkan dengan berdoa bersama
dan pulang.

Pertemuan Keempat pada siklus |
Pertemuan keempat dilaksanakan
pada 10 Februari 2025. Kegiatan
dimulai dengan rutinitas senam, doa,
dan lagu berhitung. Kegiatan inti
menekankan pada kemampuan anak
menghitung dari bilangan terkecil ke
terbesar menggunakan media pohon
angka. Anak diberi lembar kerja berisi
bilangan dan diminta mengerjakannya.
Sebagian anak  masih  kesulitan
memahami urutan angka, namun tetap

berusaha. Anak lain lebih cepat
menyelesaikan dan melanjutkan
mewarnai buah  apel. Peneliti

mengamati kemampuan individual dan
memberi dukungan. Di akhir kegiatan,
anak menjawab pertanyaan seputar
materi hari itu, menyanyikan lagu
bilangan, bermain tepuk angka, lalu
pulang setelah kegiatan ditutup dengan
doa.

Pada tahap ini, peneliti melakukan
observasi menggunakan lembar
observasi untuk memantau peningkatan
kemampuan berhitung permulaan anak
usia 5-6 tahun di TK Kartika 11.3
Palembang, Kelompok B Il. Observasi
bertujuan mengetahui perkembangan
kemampuan berhitung selama
pelaksanaan tindakan siklus 1. Hasil
observasi ini menggambarkan sejauh
mana kemampuan berhitung anak
meningkat selama proses pembelajaran
berlangsung, yang kemudian disajikan
dalam tabel sebagai bukti data
pendukung penelitian. tahap siklus |
dapat dilihat dari table berikut:
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Tabel 2. Hasil Observasi
Kemampuan Berhitung Permulaan
Siklus I di TK Kartika 11.3
Palembang Kelompok B 11

Indikator

T256%

Hasil penelitian menunjukkan

peningkatan  kemampuan  berhitung
permulaan anak pada siklus |
dibandingkan prasiklus, dengan jumlah
anak tuntas meningkat dari 5 (60,5%)
menjadi 11 anak (72,56%). Peningkatan
ini dipengaruhi oleh beberapa kendala
seperti kurangnya penguasaan kelas
oleh peneliti, anak yang kurang fokus,
serta permainan dan motivasi yang
kurang variatif. Refleksi siklus |
menunjukkan anak antusias terhadap
media pohon angka, aktif dalam
kegiatan, dan mulai mampu menyebut
angka 1-10. Namun, masih ada
kesulitan membedakan angka mirip
seperti 6 dan 9, sehingga Siklus 1l perlu

memperkuat latihan individual dan
penjumlahan sederhana.
b. Siklus Il
Perencanaan

Pada siklus Il, persiapan mirip
siklus 1, meliputi penyusunan RPPH
sesuai tema sekolah, menyiapkan
instrumen penilaian, media

pembelajaran, serta alat dokumentasi
foto dan video. RPPH dirancang untuk
memperkuat  hasil siklus 1 dan
memastikan efektivitas media pohon
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angka dalam meningkatkan kemampuan
berhitung anak usia 5 tahun.

Pelaksanaan
Pertemuan Pertama siklus 11
Dilaksanakan 13 Februari 2025,
08.00-09.30 WIB. Diawali senam dan
doa, anak menyanyi dan menyebut
hari/bulan/tahun. Kegiatan inti
melibatkan diskusi buah, menghitung
benda, mencocokkan angka pohon, dan
membedakan angka mirip (6 & 9). Guru
memberikan penguatan individual bagi
yang kesulitan. Penutup dengan refleksi,
motivasi, dan hadiah untuk anak aktif.

Pertemuan Kedua siklus I1

Dilaksanakan 14 Februari 2025,
08.00-09.30 WIB. Kegiatan awal sama.
Inti meliputi review materi, menyebut
angka 1-10, mencocokkan jumlah benda
dengan angka pohon, dan latihan
penguatan individual bagi anak yang
belum lancar. Penutup berupa tanya
jawab, berbagi pengalaman, dan lagu
bersama.

Pertemuan ketiga pada siklus 11

Dilaksanakan 15 Februari 2025,
08.00-09.30 WIB. Kegiatan awal sama.
Inti fokus pada mengenal bilangan
terkecil dan terbesar dengan permainan
“Cari Angka.” Anak aktif dan antusias
menjelaskan  pilihannya.  Penutup
dengan evaluasi perasaan belajar,
motivasi guru, dan pemberian hadiah.
Observasi menunjukkan peningkatan
signifikan ~ kemampuan  berhitung,
dengan rata-rata capaian 97,3%.

Tabel 3. Hasil Observasi
Kemampuan Berhitung Permulaan
Siklus Il di TK Kartika 11.3
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Palembang Kelompok B 11

Indikator

8. [Inyad |V
9. Alfatah | v | I [ [ v [ I | I v | T | | v | | 1 I 16 | 100% | S|
97.3%

...............

Pada Siklus 1I, rata-rata hasil
pembelajaran berhitung dengan media
pohon angka mencapai 97,3%,
menunjukkan keberhasilan yang
memuaskan. Refleksi bersama guru
mengungkapkan aktivitas dan fokus
anak lebih optimal dibanding Siklus I,
dengan antusiasme tinggi  dalam
kegiatan berhitung. Dari 19 peserta, 18
anak menunjukkan ketepatan berhitung
yang signifikan, memperkuat hasil
Siklus I. Data dari pra siklus hingga

Siklus Il menunjukkan peningkatan
konsisten, membuktikan efektivitas
media pohon angka dalam

meningkatkan keterampilan berhitung
anak usia dini. Dengan pencapaian
kriteria keberhasilan, tindakan
dihentikan pada Siklus Il karena hasil
sudah cukup.
Tabel 4. Kemampuan Berhitung
Permulaan Siklus I di TK Kartika Il
Pra Siklus, Siklus I, Siklus 11
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Berdasarkan data yang disajikan, dapat
disimpulkan bahwa penggunaan media
pohon angka secara  signifikan
meningkatkan kemampuan berhitung
permulaan anak usia 5-6 tahun di TK

Kartika 11-3 Palembang. Pada pra-
siklus, persentase keberhasilan
mencapai 60,5%, Setelah penerapan
siklus I, persentase meningkat menjadi
72,56. Pada siklus 1l, persentase
keberhasilan mencapai 97,3%.
Peningkatan ini menunjukkan

efektivitas media pohon angka dalam
meningkatkan kemampuan berhitung
anak.

PENUTUP
Kesimpulan

Penelitian ~ berjudul  “Upaya
Meningkatkan Kemampuan Berhitung
Permulaan Anak Usia 5-6 Tahun
Melalui Penggunaan Media Pohon
Angka di Kelompok B TK Kartika 11-3
Palembang” menunjukkan bahwa media
pohon angka efektif meningkatkan
kemampuan berhitung anak usia dini.
Hasil dari pra-siklus hingga siklus Il
memperlihatkan peningkatan signifikan.
Pada pra-siklus, hanya 5 anak (60,5%)
yang Dberhasil, meningkat menjadi
72,56% di siklus | dengan 11 anak
berhasil, dan mencapai 97,3% di siklus
Il dengan 18 anak berhasil. Media
pohon  angka  membantu  anak
menyebutkan bilangan 1-10,
menggabungkan jumlah benda dengan
lambang bilangan, serta membedakan
lambang bilangan. Selain memperkuat
pemahaman konsep bilangan, media ini
juga membuat pembelajaran lebih
menarik dan menyenangkan, sehingga
mampu  meningkatkan  kemampuan
berhitung permulaan secara bertahap
dan signifikan pada anak usia 5-6 tahun
di TK Kartika I1-3 Palembang.
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